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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH INKLUSI KEUANGAN TERHADAP
STABILITAS SISTEM KEUANGAN DI NEGARA BRICS

Oleh:
Fauziah Eka Putri, Gustriani

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap
stabilitas sistem keuangan di negara BRICS. Data yang digunakan dalam peelitian
ini adalah data sekunder berupa data panel dengan periode 2012-2021. Metode
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis
regresi data panel yaitu Fixed Effect Model (FEM). Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel dependen yaitu stabilitas sistem keuangan yang di proksi
menggunakan data Bank Z-Score dan variabel independen yaitu indeks inklusi
keuangan yang terbagi menjadi 3 dimensi, yaitu bank penetration, bank availibility
dan bank usage. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bank penetration
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan. Sedangkan,
variabel bank availibility dan bank usage berpengaruh negatif terhadap stabilitas
sistem keuangan.

Kata Kunci : Inklusi Keuangan, Bank Z-Score, BRICS
JEL: C43, C87, G21

Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Pembimbing

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Gustriani, S.E., M.S1

NIP. 197304062010121001 NIP.198706032020122011
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ABSTRACT
ANALYSIS OF THE EFFECT OF FINANCIAL INCLUSION ON

FINANCIAL SYSTEM STABILITY IN BRICS COUNTRIES

Written By:

Fauziah Eka Putri, Gustriani

This research aims to analyze the effect of financial inclusion on financial system
stability in BRICS countries. The data used in this research is secondary data in the
form of panel data for the 2012-2021 period. The method in this research uses a
quantitative approach with panel data regression analysis techniques, namely the
Fixed Effect Model (FEM). The variables in this research consist of the dependent
variable, namely financial system stability which is proxied using Bank Z-Score
data and the independent variable, namely the financial inclusion index which is
divided into 3 dimensions, namely bank penetration, bank availability and bank
usage. The results of this research show that bank penetration has a positive and
significant effect on financial system stability. Meanwhile, bank availability and
bank usage variables have a negative effect on financial system stability.

Keywords: Financial Inclusion, Bank Z-Score, BRICS

JEL: C43, C87, G21
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modern ini, inklusi keuangan menjadi suatu hal yang sangat penting
bagi pembangunan berkelanjutan (SDG’s) yang terkait dengan stabilitas sistem
keuangan, bahkan menjadi prioritas kebijakan di banyak negara (Fakher et al,
2021). Selain itu, inklusi keuangan juga dapat memperluas beragam aset yang
dimiliki oleh lembaga keuangan, meningkatkan jumlah penyimpanan dana,
sehingga mendukung stabilitas basis tabungan, mengurangi risiko siklus ekonomi
yang berlebihan, serta memperbaiki transmisi kebijakan moneter (Robert Cull,

2012).

Inklusi keuangan juga memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat berpendapatan rendah (SDG 1). Dengan
menyediakan akses yang lebih luas terhadap layanan keuangan, seperti rekening
bank, kartu kredit, dan pinjaman, inklusi keuangan memungkinkan mereka untuk
menyimpan uang secara aman, melakukan transaksi keuangan, dan memanfaatkan
berbagai produk keuangan. Selain itu, akses ini juga memberikan peluang untuk
meningkatkan tabungan dan investasi, memungkinkan masyarakat berpendapatan
rendah untuk merencanakan masa depan keuangan mereka dengan lebih baik serta
dapat digunakan untuk memulai atau mengembangkan usaha kecil, meningkatkan

produksi pertanian, atau merintis usaha mikro (Joshi, 2011).



Inklusi keuangan merupakan salah satu kebijakan yang dapat dilakukan
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Selain itu, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menegaskan bahwa kebijakan ini merupakan salah satu sarana
praktis untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian suatu negara. Tingkat
inklusi keuangan dalam masyarakat berpengaruh langsung pada cara pengelolaan
jasa keuangan dan pengambilan keputusan yang mendukung perkembangan sektor

keuangan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Menghilangkan semua hambatan harga dan non-harga yang menghalangi
masyarakat untuk menggunakan layanan keuangan adalah tujuan dari inklusi
keuangan (Bank Indonesia, 2014). Inklusi keuangan menurut Sarma (2012) adalah
upaya menjadikan layanan perbankan formal lebih mudah diakses, tersedia, dan
bermanfaat bagi semua orang di masyarakat. Force (2017) menyatakan bahwa
tujuan inklusi keuangan adalah memberikan kesempatan kepada masyarakat
berpenghasilan rendah terhadap layanan keuangan yang aman, mudah digunakan,
dan harga terjangkau. Program inklusi keuangan difokuskan pada upaya
meningkatkan akses bagi individu yang belum memiliki pengalaman dengan
layanan keuangan formal (Dienillah & Anggraeni, 2016). Sejumlah negara masih
memiliki kondisi akses keuangan yang relatif rendah, yang dapat dilihat dari tingkat
inklusi keuangan yang juga rendah (Setiawan, 2017). Tingkat inklusi keuangan
yang rendah diakibatkan karena banyaknya masyarakat yang tidak mengetahui
tentang peran lembaga keuangan dan karena produk lembaga keuangan tidak sesuai
dengan kebutuhan orang berpenghasilan rendah. Kemiskinan yang masih ada di

masyarakat berpenghasilan rendah kemungkinan besar akan terus berlanjut sampai



hambatan dalam memperoleh layanan keuangan dihilangkan (Demirglig-Kunt et

al., 2012).

Inklusi keuangan sangat berperan penting bagi stabilitas keuangan di suatu
negara, karena mampu menciptakan sistem keuangan yang stabil (Awanti, 2018).
Mekanisme alokasi dana tidak akan berjalan efektif ketika sistem keuangan negara
tidak stabil dan tidak efisien (Ali & Puah, 2019). Hal ini dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perputaran perekonomian suatu negara akan
terganggu oleh berbagai permasalahan yang disebabkan oleh ketidakstabilan sistem
keuangan, sehingga menjadikan negara tersebut semakin rentan terhadap

permasalahan perekonomian.

Inklusi keuangan diukur dengan menggunakan sub-indeks yang kemudian
disebut indeks inklusi keuangan yang terbentuk dari kombinasi indikator-indikator
pembentuknya seperti jumlah akses kepada produk dan layanan jasa perbankan,
ketersediaan layanan perbankan, penggunaan layanan jasa perbankan, dan kualitas
layanan perbankan (Sarma, 2016). Sub-indeks inklusi keuangan memiliki peranan
yang krusial dalam menjaga stabilitas keuangan suatu negara. Indeks ini mengukur
sejauh mana berbagai lapisan masyarakat dapat mengakses dan memanfaatkan
layanan keuangan. Ketersediaan layanan keuangan yang merata kepada semua

elemen masyarakat menciptakan dasar yang kokoh untuk stabilitas ekonomi.

Stabilitas keuangan juga sama pentingnya dengan inklusi keuangan karena
mempunyai dampak positif terhadap perekonomian riil dalam arti membantu

membangun kepercayaan pada sistem dan mencegah fenomena seperti bank runs



yang dapat mengganggu stabilitas suatu negara. Stabilitas keuangan telah menjadi
perhatian utama di tingkat global karena kekhawatiran terhadap krisis keuangan

sejak akhir tahun 1980 an hingga saat ini.

Krisis moneter pada tahun 2008 lalu membuat perekonomian di beberapa
negara besar menurun, sehingga banyak sekali negara yang membuat strategi baru
untuk keluar dari keterpurukan tersebut. Krisis moneter yang terjadi membuat
negara maju seperti Amerika dan Eropa mendominasi organisasi internasional
dalam bidang keuangan. Hal ini membuat negara berkembang semakin terpuruk
karena hak dan perannya dalam organisasi internasional menjadi sangat kecil. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah wadah yang dapat membantu negara-negara
berkembang meminimalkan dominasi dari negara tersebut dalam perekonomian
global. Salah satu strategi untuk keluar dari masa keterpurukan akibat krisis
moneter yang melanda adalah diciptakannya asosiasi ekonomi BRICS pada tahun

2009 yang mencakup negara dari Brazil, Rusia, India, China dan Afrika Selatan.

BRICS adalah negara-negara yang menarik untuk menyelidiki isu-isu
terkait inklusi keuangan, karena semua negara BRICS telah memilih strategi
kebijakan inklusi keuangan sebagai tujuan utama mereka untuk pertumbuhan
inklusif. Kebijakan tersebut sangat berperan penting dalam pembangunan negara-
negara BRICS karena dapat berupaya meningkatkan standar hidup mereka dengan
meningkatkan tingkat inklusivitas. Negara-negara ini juga melakukan reformasi

sektor keuangan dengan pesat.



Pada tahun 2014 pemerintah india meluncurkan skema inklusi keuangan
yang dikenal dengan nama “Pradhan Mantri Jan Dhan Yojana (PMJDY)” untuk
mempermudah akses terhadap layanan keuangan. Di Brazil, inklusi keuangan
mendapat dorongan melalui perbaikan saluran distribusi, penerapan program
sasaran sosial yang terkait dengan rekening formal, dan penerapan layanan
keuangan oleh kelompok berpenghasilan rendah. Afrika Selatan membuat skema
rekening perbankan nasional berbiaya rendah “Rekening Mzansi”, untuk
meningkatkan inklusi keuangan. Kebijakan serupa juga diterapkan di negara-negara

BRICS lainnya.

Terlepas dari semua upaya yang telah dilakukan, negara-negara BRICS
masih memberikan gambaran yang suram mengenai inklusi keuangan dalam hal
penggunaan rekening. Menurut Laporan Global Findex Database 2017, sebagian
besar penduduk masih terpinggirkan secara finansial di negara-negara BRICS.
Jumlah orang dewasa yang memiliki akun formal menurut Global Findex Database
2021 mencapai 84% di Brazil, 89% di Rusia, 77% di India, 88% di China, dan 85%

di Afrika Selatan.

Dilihat dari gambar 1 bahwa pada tahun 2009 di negara BRICS mengalami
penurunan nilai Bank Z-Score kecuali negara Rusia yang lebih dahulu mengalami
penurunan sebesar 8,3% di tahun 2008 dari tahun sebelumnya. Penurunan Nilai
Bank Z-Score pada tahun 2008 ke 2009 sebesar 20,9% di negara Afrika Selatan,
3,3% di negara China, 4,2% di negara India, hal ini menandakan bahwa sektor
perbankan di negara-negara tersebut menjadi lebih rentan terhadap kebankrutan.

Namun di tahun 2010 negara mulai mengalami pemulihan dilihat dari tren



peningkatan stabilitas perbankan. Selain itu terlihat penurunan terparah terjadi di
negara Brazil yang mengalami penurunan terus menerus dari tahun 2008 sampai

tahun 2013.

30

e==@== Brazil === RUSia India
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Sumber: International Monetary Fund (IMF)

Gambar 1.1 Tren Stabilitas Sistem Keuangan Bank Z-Score Negara BRICS

Pengaruh dari Inklusi keuangan dan stabilitas sistem keuangan tidak bisa
diabaikan, hal ini dikarenakan inklusi keuangan dapat memberikan dampak positif
dan negatif bagi stabilitas sistem keuangan di suatu negara (Hannig & Jansen,
2011). Secara positif inklusi keuangan berperan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan memberikan akses kepada kelompok yang sebelumnya
terpinggirkan untuk memanfaatkan sistem keuangan formal. Dengan adanya
rekening bank, pinjaman mikro, dan produk keuangan lainnya, individu dapat
menyimpan uang mereka secara aman, mendapatkan akses ke kredit yang dapat
digunakan untuk investasi dalam pendidikan atau usaha mikro, serta melindungi

diri mereka dengan produk asuransi yang sesuai sehingga dapat mengurangi



kemiskinan (Le et al., 2019). Namun, memberikan akses ke layanan keuangan bagi
kelompok yang sebelumnya terpinggirkan juga dapat membawa dampak negatif
yang berpotensi meningkatkan risiko kredit. Salah satu risiko utama adalah
peningkatan potensi over-indebtment atau terlalu banyak berhutang.

Hubungan antara inklusi keuangan dan stabilitas sistem keuangan telah
diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Hasil studi yang dilakukan oleh Vo,
Nguyen, & Thi-Hong Van (2021) menunjukkan bahwa, dari tahun 2008 hingga
2017 di negara negara Asia, inklusi keuangan dan stabilitas sistem keuangan
menunjukan dampak yang searah. Hal ini disebabkan oleh inisiatif pemerintah yang
mendukung pertumbuhan sistem keuangan inklusif dan bermanfaat bagi
masyarakat berpenghasilan rendah serta membantu dalam upaya mengurangi
tingkat kemiskinan. Selain itu, inklusi keuangan dapat menjadi solusi yang tepat
untuk memfasilitasi sistem keuangan bagi masyarakat miskin. Penelitian yang
dilakukan oleh J.Morgan & Pontines (2014) menyajikan temuan bahwa pada tahun
2005-2011, stabilitas keuangan Armenia sangat dipengaruhi oleh inklusi keuangan.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Cihék et al. (2016) menunjukkan
bahwa hubungan antara stabilitas sistem keuangan dan inklusi keuangan
berbanding terbalik. Para peneliti berpendapat bahwa memperluas inklusi keuangan
dapat meningkatkan risiko kredit karena besarnya jumlah kredit yang dimiliki

individu dan perusahaan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-beda tergantung
pada periode dan ruang lingkup penelitian, seperti di Asia dan Eropa, di negara maju

dan berkembang. Hal ini terutama berlaku ketika menyangkut hubungan antara



inklusi keuangan dan stabilitas sistem keuangan. Oleh karena itu, tujuan dari

penelitian ini untuk mengkaji pengaruh sub-indeks inklusi keuangan terhadap

stabilitas sistem keuangan di kelompok negara BRICS (Brazil, Rusia, India, China,

dan Afrika Selatan).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengaruh penetrasi perbankan terhadap stabilitas sistem
keuangan di negara BRICS?
Bagaimana pengaruh ketersediaan layanan bank terhadap stabilitas sistem

keuangan di negara BRICS?

. Bagaimana pengaruh pengguna layanan bank terhadap stabilitas sistem

keuangan di negara BRICS?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah:

. Mengetahui bagaimana pengaruh penetrasi perbankan terhadap stabilitas

keuangan di negara BRICS.

Mengetahui bagaimana pengaruh ketersediaan layanan bank terhadap
stabilitas keuangan di negara BRICS.

Mengetahui bagaimana pengaruh pengguna layanan bank terhadap

stabilitas keuangan di negara BRICS.



1.4 Manfaat Penelitian

Temuan-temuan dalam penelitian ini akan berkontribusi dalam
memperluas pengetahuan dan pemahaman peneliti maupun pembaca tentang
hubungan inklusi keuangan dan stabilitas sistem keuangan pada sektor perbankan
di negara BRICS tahun 2012-2021 dan semakin memperjelas bagaimana inklusi
keuangan mempengaruhi stabilitas keuangan di negara BRICS. Studi ini juga dapat
dijadikan pertimbangan untuk pengambil kebijakan di bidang ekonomi dan

keuangan dalam merencanakan, melaksanakan, dan evaluasi program.
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